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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Kemampuan Menjelaskan  

1. Pengertian Kemampuan Menjelaskan 

Kemampuan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata 

mampu yang mempunyai arti 1) kuasa (sanggup) kesanggupan 

melakukan sesuatu. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan adalah usaha 

untuk melakukan sesuatu.
10

 

Secara etimologis kata “menjelaskan” bermakna membuat sesuatu 

menjadi jelas. Berdasarkan kamus bahasa Indonesia jelas berarti terang, 

nyata, gambling, keterangan. Sedangkan menjelaskan bermakna 

menguraikan secara terang, menerangkan.
11

 Menjelaskan adalah 

mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, keadaan, fakta dan 

data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum yang berlaku.
12

 

Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang 

diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukkan hubungan. 

Penekanan memberikan penjelasan adalah proses penalaran peserta didik 

dan bukan indiktrinasi.
13

 Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan 

secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang disampaikan secara 

                                                 
10

 Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),979. 
11

 Ibid, 626 
12

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 80. 
13

  JJ Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya),  70. 
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sistematis dan terencana sehingga memudahkan peserta didik untuk 

memahami bahan pelajaran.
14

 

Menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian informasi 

secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan 

adanya hubungan satu dengan yang lainnya, misalnya sebab dan akibat. 

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik disajikan dengan 

urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.
15

  

Dalam pembelajaran pendekatan proses saintifik, menjelaskan 

merupakan kegiatan mengkomunikasikan dan sebagai sarana untuk 

menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, 

gambar/sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar peserta 

didik mampu mengomunikasikan pengetahuan, keterampilan, dan 

penerapannya, serta kreasi peserta didik melalui presentasi,  membuat 

laporan, dan/ atau unjuk karya.
16

 Sehingga peserta didik dapat menggali 

potensi dan mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah dan 

proses konstruksi pengetahuan secara bertahap. 

Berdasarkan definisi diatas peneliti secara sederhana 

menyimpulkan bahwa kemampuan menjelaskan adalah upaya untuk 

memperjelas atau membuat sesuatu menjadi lebih jelas. Orang yang 

memberi penjelasan mampu menyampaikan dan mengkomunikasikan 

                                                 
14

 Marno, Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar,(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014),95.  
15

 Rusman, Model Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2012), 87. 
16

 Kemendikbud, Model Pembelajaran Saintifik, (Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Menjamin Mutu Pendidikan, 2013),8. 
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kalimat dengan jelas, sementara penerima pesan dapat menangkap pesan 

yang dijelaskan oleh orang yang memberi penjelasan secara tepat.  

Hasil belajar yang diperoleh dari penjelasan adalah pemahaman 

bukan ingatan. Melalui penjelasan peserta didik dapat memahami 

hubungan sebab akibat, memahami prosedur, memahami prinsip, atau 

membuat analogi. Sementara dengan penjelasan, hasil belajar peserta 

didik adalah bisa menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri.
17

  

Ditinjau dari isi yang disampaikan dalam menjelaskan, maka 

menjelaskan dapat dibedakan antara lain: 

a. Menyampaikan Informasi 

Dinyatakan sebagai pemberitahuan dengan mengatakan 

bahwa “ini adalah begini”, sehingga menyampaikan informasi 

adalah bentuk menyampaikan fakta dan memberikan instruksi. Isi 

yang disampaikan tidak menunjukkan hubungan tertentu misalnya 

sebab akibat atau antara definisi dengan kenyataan. Isi yang di 

sampaikan tidak bersifat problemik, tetapi cukup/sekedar untuk 

diketahui saja. 

Contoh: 

Jenis jenis katrol ada empat macam, yaitu katrol tetap, katrol bebas, 

katrol majemuk dan katrol ganda. 

 

 

                                                 
17

 Marno, Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar , (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014),96. 
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b. Menerangkan 

isi yang disampaikan menunjukkan “apa” atau “bagaimana” 

sesungguhnya sesuatu itu. Jadi dalam hal ini isi bersifat pengertian 

sesungguhnya atau istilah. 

Contoh: 

Arti pengertian pesawat sederhana adalah alat sederhana yang 

dipergunakan untuk mempermudah manusia melakukan usaha. 

c. Menjelaskan 

Isi yang disampaikan menunjukkan mengapa atau untuk apa 

sesuatu terjadi demikian, yang menunjukkan hubungan anatara dua 

atau lebih. 

Penjelasan adalah informasi lisan yang diorganisasikan secara 

sistematis yang bertujuan menunjukkan bagaimana dua hal atau 

lebih berhubungan satu sama lain atau saling pengaruh 

mempengaruhi. Misalnya hubungan sebab akibat, tujuan-sarana, 

alasan alasan atau bukti bukti, hubungan antara prinsip dan dalil 

serta contoh penerapannya, atau antara masalah konkret dan 

hukum/prinsip/dalil yang mendasarinya. 

Contoh: 

Mengapa orang lebih memilih mencabut paku menggunakan alat 

dari pada tidak menggunakan alat?  

Mengenai ketiga hal diatas, untuk lebih jelasnya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Hubungan penyampai informasi dengan penerima informasi.
18

 

 

d. Memberi Motivasi 

Diartikan sebagai memberi dorongan, menimbulkan minat, 

perhatian, dan kemauan peserta didik.  

e. Mengajukan Pendapat Pribadi 

Mengenai suatu kejadian/peristiwa/keadaan, pemberi pesan 

dapat mengajukan pandangan pribadinya. Sebaiknya denga didahului 

kata kata “menurut pendapat saya sendiri” dan disertai alasan alasan 

fakta atau data yang mendukung pendapat itu. Karena pendapat 

tersebut sifatnya subjektif, penerima pesan harus diberi kebebasan 

                                                 
18

 Marno, Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar , (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014), 97. 

Penyampai informasi                 Penerima informasi 

 

Menyampaikan 

informasi 

Menerangkan 

Menjelaskan 

Pemberitahuan 

Apa/bagaimana 

Mengapa dan 

hubungannya 

Menerima dan 

mengingat 

Menerima dan 

berfikir 

Menghubungkan 

antara dua hal 

atau lebih 
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untuk mengajukan pendapat pribadi yang mungkin tidak sama 

dengan pembicara.
19

 

2. Tujuan Menjelaskan  

Ada beberapa tujuan penggunaan penjelasan dalam proses belajar 

mengajar. Tujuan tersebut adalah: 

a. Untuk membimbing pikiran peserta didik dalam memahami konsep, 

prinsip, dalil, atau hukum hukum yang menjadi bahan pelajaran. 

b. Untuk memperkuat struktur kognitif peserta didik yang berhubungan 

dengan bahan pelajaran. 

c. Membantu memudahkan peserta didik dalam mengasimilasi dan 

mengakomodasikan konsep 

d. Mengkomunikasikan ide dan gagasan (pesan) kepada peserta didik. 

e. Melatih peserta didik mandiri dalam mengambil keputusan. 

f. Melatih peserta didik berfikir logis apabila penjelasan kurang 

sistematis.
20

 

3. Prinsip Prinsip Penjelasan 

Prinsip penggunaan kemampuan menjelaskan dalam pembelajaran dapat 

dilakukan: 

a. Penjelasan bisa dilakukan pada awal, ditengah atau pada akhir 

pembelajaran. 

b. Penjelasan harus relevan dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

                                                 
19

 Marno, Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar,(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2014),98. 
20

 Ibid,100. 
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c. Penjelasan dapat di berikan apabila ada pertanyaan atau diperlukan 

untuk dijelaskan. 

d. Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang kemampuan penerima 

pesan, terutama dalam hal penggunaan bahasa.  

4. Perencanaan dan Pelaksanaan Menjelaskan 

Untuk dapat menjelaskan sesuatu dengan jelas, maka dituntut pengasahan 

materi yang mantap, kemampuan menganalisis pokok persoalan yang 

akan dibahas, serta perencanaan yang matang bagaimana langkah 

langkahnya untuk menjelaskan materi tertentu kepada orang lain. Karena 

itu, menjelaskan meliputi dua segi yaitu, perencanaan dan pelaksanaan 

sebagai berikut ini: 

a. Perencanaan  

Penjelasan yang akan diberikan perlu dipersiapkan dengan 

perencanaan yang baik. Dalam merencanakan suatu penjelasan, ada 

dua hal yang perlu diperhatikan tersendiri, yaitu: 1) Isi penjelasan 

yang akan disampaikan (dengan mengadakan analisis pengertian 

atau pokok persoalan yang akan dibahas). 2) Kepada siapa 

penjelasan itu akan diberikan.  

1) Perencanaan Isi  

Dalam perencanaan isi penjelasan perlu mengadakan analisis 

pengertian yang akan diterangkan dan analisis pokok persoalan 

yang hendak dijelaskan. 
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a) Menerangkan suatu pengertian 

Dengan menerangkan suatu pengertian berarti menguraikan 

jawaban atas pertanyaan apa atau bagaimana sesungguhnya 

sesuatu itu (pengertian/peristiwa/gejala/kejadian). 

Seringkali, langkah pertama dalam menerangkan suatu 

pengertian adalah dengan menerangkan arti kata/ istilah 

yang dipergunakan.  

Untuk menerangkan suatu pengertian, jalan yang terbukti 

baik adalah (pola deduktif) 

a. Tentukan pengertian yang perlu diterangkan dan 

definisinya (misalnya pengungkit adalah....) 

b. Carilah ciri ciri yang khas atau unsur unsur pokok yang 

paling relevan. (misalnya ciri ciri pengungkit adalah 

memiliki titik tumpu, titik kusa dan titik beban) 

c. Berilah contoh contohnya. (misalnya contoh 

pengungkit adalah gunting, staples, alat pembuka botol) 

d. Melakukan evaluasi pemahaman apakah penerima 

informasi telah menangkap penjelasan dengan baik atau 

belum. 

b) Menjelaskan sesuatu 

Dengan menjelaskan sesuatu bearti menguraikan jawaban 

atas pertanyaan mengapa atau untuk apa sesuatu terjadi, 

dengan menunjukkan hubungan antara dua pengertian atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 

 

lebih sehingga menjadi jelas bagaimana dua hal atau lebih 

itu berkaitan satu sama lain. 

Langkah langkah pokok dalam merencanakan suatu 

penjelasan adalah sebagai berikut: 

(1) Menegaskan hal apa yang perlu dijelaskan, yaitu pokok 

persoalan pertanyaan pokok dengan mengidentifikasi 

unsur unsur pengertian yang mau ditunjuk 

hubungannya satu sama lain. 

(2) Menegaskan hubungannya atau kaitannya dengan 

menunjukkan jenis/sifat hubungan yang terdapat 

diantara unsur yang dikaitkan itu. Misalnya hubungan 

sebab akibat dan hubungan fungsional/timbal balik dan 

sebagainya. 

(3) Menegaskan prinsip umum yang melandasi hubungan 

tersebut. Dan dapat ditransferkan kebidang yang lebih 

luas. 

Penjelasan dapat dikatakan berhasil bila menimbulkan 

pengertian dalam diri peserta didik. Penjelasan yang tidak 

dimengerti berarti gagal sebagai penjelasan. Oleh karena itu 

umpan balik sangat diperlukan untuk mengecek apakah 

penjelasan telah dimengerti. Jika penjelasan telah benar 

benar jelas, hal ini akan terlihat dari hasil belajar siswa 

yang baik dan mengalami peningkatan. 
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2) Pelaksanaan yaitu bagaimana cara dan teknik teknik 

menyampaikan penjelasan yang telah dipersiapkan itu. Unsur 

unsur komponen dalam kegiatan menjelaskan yaitu: a) 

orientasi/pengarahan, b) bahasa yang sederhana, c) contoh yang 

baik dan sesuai, d) struktur yang jelas, dengan penekanan pada 

pokok pokok, variasi dalam penyajian menjelaskan, latihan dan 

umpan balik. 

5. Manfaat menjelaskan 

a. Membimbing peserta didik untuk memahami dengan jelas, juga 

pertanyaan mengapa, yang mereka ajukan atau dikemukakan oleh 

guru 

b. Dapat menolong  peserta didik untuk memahami dan mendapatkan 

hukum, dalil-dalil prinsip ilmu dengan contoh sehari-hari secara 

objektif dan bernalar. 

c. Dapat melibatkan murid secara aktif ikut berfikir 

d. Dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat 

belajar 

e. Dapat memperluas bagi peserta didik untuk menguasai materi yang 

dipelajari.
21

 

Manfaat menjelaskan yang lain: 1) Dapat meningkatkan 

efektivitas penjelasan atau pembicaraan yang dilakukan, 2) Dapat 

memproyeksikan tingkat pemahaman yang telah dimiliki peserta didik 

                                                 
21

 Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 109. 
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melalui penjelasan yang telah dilakukan. 3) Dapat memfasilitasi peserta 

didik memanfaatkan sumber pembelajaran secara luas dan bervariasi 4) 

Dapat memecahkan kekurangan sumber pembelajaran yang dimiliki 

peserta didik. 

6. Ranah-Ranah Pembelajaran 

Ranah-ranah hasil pembelajaran menurut Benyamin S.Bloom, Ada 

3 bagian ranah menurut Bloom dan Krathwol dan Maria yang 

mengklasifikasikan tujuan pembelajaran terdiri dari tiga ranah atau 

schemata: 

1. Ranah Kognitif 

Yaitu ranah yang menekankan pada aspek intelektual dan memiliki 

jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi, yaitu : 

a. Pengetahuan : 

Yang menitikberatkan pada  aspek ingatan terhadap materi yang 

telah dipelajari mulai dari fakta sampai teori. 

b. Pemahaman :  

Yaitu langkah awal untuk dapat menjelaskan dan menguraikan 

sebuah konsep ataupun pengertian 

c.  Aplikasi :  

Yaitu kemampuan untuk menggunakan bahan yang telah 

dipelajari ke dalam situasi yang nyata, meliputi aturan, metode, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori. 
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d. Analisis :  

Yaitu kemampuan dalam merinci bahan menjadi bagian-bagian 

supaya strukturnya mudah untuk dimengerti. 

e. Sintesis :  

Yaitu kemampuan mengombinasikan bagian-bagian menjadi 

suatu keseluruhan baru yang menitik beratkan pada tingkah laku 

kreatif dengan cara menformulasikan pola dan struktur baru. 

f.  Evaluasi :  

Yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan nilai untuk 

maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria 

eksternal.  

2. Ranah Afektif 

Ranah yang menekankan pada sikap, perasaan, emosi, dan 

karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. 

Dalam ranah Afektif meliputi 5 tingkatan : 

a. Penerimaan (Receiving): 

Misalnya kemampuan peserta didik untuk mau mendengarkan 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan media 

pembelajaran dengan melibatkan perasaan, antuisme, dan 

semangat belajar yang tinggi . 
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b. Responding: 

Yaitu kemampuan peserta didik untuk memberikan timbal balik 

positif terhadap lingkungan dalam pembelajaran, misalnya: 

menanggapi, menyimak, bertanya, dan berempati.  

c. Penilaian: 

Yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

pembelajaran, membuat pertimbangan terhadap berbagai nilai 

untuk diyakini dan diaplikasikan.  

d. Pengorganisasian:  

yaitu kemampuan peserta didik dalam hal mengorganisasi suatu 

sistem nilai. 

e.  Karakterisasi: 

yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan 

pengorganisasian terhadap representasi kehidupan secara luas. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah yang menekankan pada gerakan-gerakan fisik. Kecakapan-

kecakapan fisik dapat berupa gerakan-gerakan atau keterampilan 

fisik, baik keterampilan fisik halus maupun kasar. Ranah ini sering 

berhubungan dengan mata pelajaran yang lebih menekankan pada 

gerakan-gerakan atau keterampilan fisik, seperti seni music, lukis, 

pahat, dan mata pelajaran olahraga. Ranah ini berhubungan dengan 

kemampuan skill atau keterampilan seseorang. Dalam ranah 

Psikomotorik ada enam tingkatan : 
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a. Persepsi: 

yaitu menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan, dan 

mendeskriminasikan. 

b.  Kesiapan: 

yaitu berhubungan dengan melakukan konsentrasi dan 

menyiapkan diri secara fisik.  

c. Peniruan/Gerakan terbimbing: 

 yaitu dasar permulaan dari penguasaan keterampilan, peniruan 

contoh. 

d. Gerakan Mekanis: 

yaitu berketerampilan dan pengulangan kembali urutan 

fenomena sebagai bagian dari usaha sadar yang berpegang pada 

pola. 

e. Gerakan Respon kompleks: 

Yaitu berketerampilan secara luwes, supel, lancar, gesit, dan 

lincah. 

f. Penyesuaian Pola Gerakan: 

 yaitu penyempurnaan keterampilan, menyesuaikan diri, 

melakukan gerakan variasi, meskipun pengembangan berikutnya 

masih memungkinkan untuk diubah. 
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B. Tinjauan Teknik Pembelajaran Kooperatif Tipe Keliling Kelompok 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Roger dalam Miftahul mengatakan Cooperative Learning is group 

learning activity organized in such a way that learning is based on tehe 

socially structured change of information between learners in group in 

which each learner is held accountable for his or her own learning and is 

motivated to increase the learning of other (pembelajaran kooperatif 

merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu 

prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi 

secara sosial antara kelompok kelompok pembelajaran yang didalamnya 

setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 

didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota anggota lainnya).
22

 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran 

yang berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai 

anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik dalam anggota 

kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

memahami materi pelajaran. Dalam Pembelajaran kooperatif, belajar 

dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pelajaran. 

                                                 
22

 Miftahul Huda, Cooperetive Learning. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 29. 
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Gracia mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar aktif, kelas tampak 

seperti mesin belajar dan peserta didik termasuk aktivitas belajar mereka 

sebagai bahan bakar yang menggerakkan mesin, peserta didik 

dikelompokkan oleh guru dalam empat sampai lima anggota dam satu 

tim, peserta didik-siswi tersebut hetrogen dalam kemampuan dan jenis 

kelamin, mereka tercampur antara kelas sosial, ras, etnik, dan agama. 

Peserta didik dalam tim memberikan hasil pekerjaan masing-masing 

peserta didik dalam tim mempelajari apa yang ditugaskan oleh guru 

sebagai hasil kerja mereka.
23

 

Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok – kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada tiga 

pilar penting dalam SPK, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok (2) 

adanya aturan kelompok (3) adanya upaya sebagai peserta didik, maupun 

peserta didik sebagai anggota kelompok. Misalnya aturan tentang 

pembagian tugas setiap anggota kelompok, waktu dan tempat 

pelaksanaan, dan lain sebagainya
24

. 

Dalam kelas pada implementasi strategi pembelajaran kooperatif 

peserta didik belajar bersama dalam kelompok – kelompok kecil yang 

terdiri dari 5–6 peserta didik yang sederajat tetapi heterogen, 

                                                 
23

 Gracia, Ricardo, L. Teaching in a Pluralistic Sosiety. (New York: Harpercollins Publisher), 199. 
24

 Husniyatus Salamah Zainiyah, model dan strategi pembelajaran aktif  teori dan praktik dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam, (Surabaya: Media nusantara surabaya dan IAIN PRESS 

Sunan Ampel PMN Anggota IKAPI Jatim), 127. 
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kemampuan, jenis kelamin, suku/ ras, dan satu sama lain saling 

membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk dapat terlibat 

secara aktif dalam proses belajar, berfikir dan kegiatan belajar. Selama 

bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai 

peningkatan hasil belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

peserta didik saling membantu kelompoknya untuk mencapai ketuntasan 

belajar atau hasil belajar.
25

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Agus Suprijono memaparkan sintak model pembelajaran kooperatif 

terdiri dari enam fase sebagai berikut. 

Tabel 2.1  

Fase-fase Dalam Pembelajaran Kooperatif
26

 

Fase  Kegiatan Guru  

Fase 1 : Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik 

siap belajar 

Fase 2 : Present information 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi 

kepada peserta didik secara 

verbal 

Fase 3 : Organize students into 

learning teams  

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

                                                 
25

  Trianto.  Mendesain Pembelajaran Inovatif – Progresif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 

56. 
26

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar 2011),45. 
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Mengorganisir peserta didik ke 

dalam 

tim-tim belajar 

 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4 : Assist team work and 

Studeny 

Membantu kerja tim dan belajar 

 

Membantu tim-tim belajar 

selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya 

Fase 5 : Test on the materialis 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta 

didik mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya 

Fase 6 : Provide recognition 

Memberikan pengakuan atau 

Penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan prestasi 

individu maupun kelompok 

 

1) Fase pertama 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. Guru 

mengklasifikasi maksud pembelajaran kooperatif. Hal ini penting 

untuk dilakukan karena peserta didik harus memahami dengan jelas 

prosedur dan aturan dalam pembelajaran. 

2)  Fase kedua  

Guru menyampaikan informasi, sebab informasi ini merupakan isi 

akademik. 
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3) Fase ketiga 

Guru harus menjelaskan bahwa peserta didik harus saling bekerja 

sama didalam kelompok. Penyelesaian tugas kelompok harus 

merupakan tujuan kelompok. Tiap anggota kelompok memiliki 

akuntabilitas individual untuk mendukung tercapainya tujuan 

kelompok. Pada fase ketiga ini terpenting jangan sampai ada free-

rider atau anggota yang hanya menggantungkan tugas kelompok 

kepada individu lainnya. 

4) Fase keempat  

Guru perlu mendampingi tim-tim belajar, mengingatkan tentang 

tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik dan waktu yang 

dialokasikan. Pada fase ini bantuan yang diberikan guru dapat 

berupa petunjuk, pengarahan, atau meminta beberapa peserta didik 

mengulangi hal yang sudah ditunjukkan. 

c. Fase kelima 

Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi evaluasi 

yang konsisten dengan tujuan pembelajaran. 

d. Fase keenam  

Guru mempersiapkan struktur reward yang akan diberikan kepada 

peserta didik. Variasi struktur reward dapat dicapai tanpa tergantung 

pada apa yang dilakukan orang lain. Struktur reward kompetitif 

adalah jika peserta didik diakui usaha individualnya berdasarkan 

perbandingan dengan orang lain. Struktur reward kooperatif 
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diberikan kepada tim meskipun anggota tim-timnya saling 

bersaing.
27

 

3. Prosedur Strategi Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Ditnaga Dikti pada dasarnya, kegiatan pembelajaran 

kooperatif dipilihkan menjadi empat langkah, yaitu: orientasi, bekerja 

kelompok, kuis, pemberian penghargaan. untuk setiap langkah yang 

digunakan lebih lanjut oleh para guru dan tetap berpegang teguh pada 

langkah sebagai berikut: 

a. Orientasi  

Pada tahap orientasi menjelaskan tentang tujuan, materi, waktu, 

langkah – langkah serta hasil akhir, pada tahap ini guru menggali 

pengetahuan peserta didik dengan memberikan pertanyaan serta 

memberikan gambaran materi yang akan dipelajari. 

b. Kerja kelompok 

Pada tahap kerja kelompok peserta didik berkumpul dengan 

kelompoknya dengan bekerjasama tentang materi yang mulai 

dipelajari. Dengan mengikuti tahap inti pembelajaran eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi. 

c. Tes/ Kuis 

Pada akhir kegiatan belajar peserta didik diharap memahami materi 

yang telah dipelajari, maka guru memberikan post tes kepada peserta 

                                                 
27

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar 2011),45. 
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didik dengan memberikan pertanyaan atau berupa kuis kepada 

peserta didik tentang materi yang telah dipelajari 

d. Penghargaan kelompok 

Tahap pemberian reward atau penghargaan kelompok, guru berhak 

memberikan penghargaan kepada peserta didik berupa apresiasi nilai 

atau hadiah tertentu yang ditentukan oleh guru.
28

  

4. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 

Sadker menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif, 

selain meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif peserta didik, 

pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat besar lain 

seperti berikut: 

a. Peserta didik yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur 

kooperatif akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi. 

b. Peserta didik yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif 

akan memiliki sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang 

lebih besar untuk belajar. 

c. Dengan pembelajaran kooperatif, peserta didik menjadi lebih peduli 

pada teman temannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa 

ketergantungan yang positif (interdependensi positif) untuk proses 

belajar mereka nanti. 

                                                 
28

 Solihatin, dan Rahardjo, dkk, Model – Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: CV Alfa Beta, 

2007), 62- 63. 
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d. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan peserta 

didik terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras 

dan teknik yang berbeda beda
29

. 

5. Teknik Pembelajaran Keliling Kelompok 

Teknik menurut kamus bahasa Indonesia memiliki arti 1) cara 

kepandaian membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 

seni, 2) metode atau sistem mengerjakan sesuatu.
30

 Teknik pembelajaran 

kooperatif sering kali dipertukarkan dengan metode metode pembelajaran 

kooperatif. Jika pada umumnya, setiap metode selalu memiliki teknik, 

namun dalam pembelajaran kooperatif, teknik tekniknya justru berdiri 

sendiri. Beberapa pengembang seperti Lorna Curran dan Spencer Kagan, 

terkadang lebih suka menggunakan istilah “teknik” daripada “metode” 

karena prosedurnya lebih jelas dan sistematis.
31

 

 Teknik Pembelajaran keliling kelompok adalah kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling 

membantu mengkontruksi konsep. Menyelesaikan persoalan atau inkuiri.  

Dalam teknik keliling kelompok masing-masing anggota kelompok 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Setiap anggota 

memiliki kesempatan untuk berbicara. Pembelajaran kooperatif teknik 

keliling kelompok bertujuan untuk melatih kerja sama dalam 

membangun sebuah konsep. Pada kegiatan ini peserta didik tidak hanya  

                                                 
29

 Miftahul Huda, Cooperetive Learning. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 66. 
30

 Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),1654. 
31

 Ibid, 134 
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duduk mendengarkan pemikiran dari teman diskusinya, akan tetapi setiap 

peserta didik mampu memberikan pemikirannya secara bergiliran dan 

mereka mendiskusikan untuk mencari solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada, sehingga setiap peserta didik 

aktif, bertanggung jawab, dan ikut berpartisipasi. Semua tahapan tersebut 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 

dan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran IPA.
32

 

Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kelompak-

partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik, anggota 

peserta didik heterogen (kemampuan gender, karakter) ada control dan 

fasilitasi, serta meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan 

atau presentasi. Model pembelajaran ini dimaksudkan agar masing-

masing anggota kelompok mendapat serta pemikiran anggota lain.
33

 

Tehnik keliling kelompok dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran 

dan tingkatan kelas. Dalam kegiatan kelompok , masing masing anggota 

kelompok berkesempatan untuk memberikan konstribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan anggota yang lain. 

1) Kelebihan Teknik Pembelajaran Keliling Kelompok 

1. Adanya tanggung jawab setiap kelompok. 

2. Adanya pemberian sumbangan ide pada kelompoknya. 

3. Lebih dari sekedar belajar kelompok. 

                                                 
32

 Lie Anita, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruangruang Kelas.(Jakarta : Gramedia, 

2002), 62. 
33

 Lihat:http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/model-pembelajaran-round-club.diakses 

pada tanggal 13 November 2014. 
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4. Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, 

pandangan serta hasil pemikiran. 

5. Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya dari pada satu 

kepala. 

6. Dapat membina dan memperkaya emosional. 

2) Kekurangan Teknik Pembelajaran Keliling Kelompok 

1. Banyak waktu yang terbuang dalam pembelajaran keliling 

kelompok. 

2. Suasana kelas menjadi ribut. 

3. Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan 

pengayaan. 

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Teknik Pembelajaran Keliling 

Kelompok 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompotensi dasar. 

2. Guru membagi peserta didik menjadi kelompok. 

3. Guru memberikan tugas atau lembar kerja. 

4. Salah satu peserta didik dalam masing-masing kelompok 

menilai dengan memberikan pandangan dan pemikiran 

mengenai tugas yang sedang mereka kerjakan. 

5. Peserta didik berikutnya juga ikut memberikan kontribusi 

pemikirannya. 

6. Demikian seterusnya. Giliran bicara bisa dilaksanakan menurut 

arah perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan. 
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4) Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam Teknik Pembelajaran 

Keliling Kelompok 

1. Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 

kontribusi mereka. 

2. Ketika suatu kelompok mempresentasikan hasil dari 

deskripsinya, maka kelompok lain boleh bertanya dari hasil 

deskripsi materinya. 

3. Setelah selesai dari kelompok yang satu maka yang lainnya atau 

kelompok selanjutnya yang mempresentasikan dan yang lainnya 

bisa mengajukan pandangan dan pemikiran anggota lainnya. 

4. Kegiatan tersebut terus-menerus sampai kelompok yang 

terakhir. Giliran bicara bisa dilaksanakan menurut arah 

perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan.
34

 

Penerapan model pembelajaran teknik keliling kelompok 

diawali dengan peserta didik dibagi menjadi 5-6 kelompok 

berdasarkan kemampuan akademik peserta didik, setelah itu guru 

memberikan LKS kepada peserta didik dan setiap peserta didik 

menjawab soal latihan yang ada pada LKS. setelah mengerjakan 

latihan pada LKS, peserta didik menukarkan jawabannya kepada 

setiap anggota di dalam masing-masing kelompok, untuk 

meluruskan jawaban anggota didalam kelompok secara bergiliran 

dengan searah jarum jam dari kiri kekanan. 

                                                 
34

 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014), 141. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

 

C. Tinjauan tentang Mata Pembelajaran IPA  

1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata Inggris 

yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA), berhubungan 

dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, sedangkan science 

artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science 

dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.
35

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dalam arti sempit sebagai 

disiplin ilmu dari physical sciences dan life sciences, yang termasuk 

physical sciences adalah ilmu ilmu astronomi, kimia, geologi, 

mineralogi, dan fisika; sedangkan life sciences meliputi biologi (anatomi, 

fisiologi, zoologi, citologi, dan seterusnya. James Conant mendefinisikan 

sains sebagai “suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 

berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimen 

dan obsevasi serta berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih 

lanjut.
36

  

2 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran. Serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan. Dalam hal ini para guru, diharapkan mengetahui dan 

                                                 
35

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar ( Jakarta: PT Indeks:  2006), 3. 
36

 Ibid, 1. 
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mengerti hakikat pembelajaran IPA, sehingga dalam pembelajaran IPA 

guru tidak kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran. 

Peserta didik yang melakukan pembelajaran juga tidak kesulitan dalam 

memahami konsep sains. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan 

yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya.
37

 

Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu 

tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu 

pengetahuan alam, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: ilmu 

pengetahuan sebagai produk, proses dan sikap. Sikap dalam 

pembelajaran IPA yang dimaksud adalah sikap ilmiyah. Jadi dengan 

pembelajaran IPA disekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

ilmiyah seperti seorang ilmuan. Adapun jenis jenis sikap yang dimaksud, 

yaitu: sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa gesa, dan objektif 

terhadap fakta.
38

 

a. Ilmu Pengetahuan Alam sebagai Produk (pengetahuan)  

Yaitu, kumpulan hasil penelitian yang telah ilmuan lakukan dan 

sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris 

dan kegiatan analisis. Bentuk IPA sebagai produk (pengetahuan) 

yaitu: 

1) Fakta dalam IPA, pernyataan pernyataan tentang benda benda 

yang benar ada, atau peristiwa peristiwa yang benar benar ada, 

                                                 
37

 Ibid, 2. 
38

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:KENCANA,2015), 

167-168. 
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atau peristiwa yang benar benar terjadi dan mudah 

dikonfirmasikan secara objektif. 

2) Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta 

fakta IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta fakta 

yang ada hubungannya. 

3) Prinsip IPA yaitu generalisasi tentang hubungan diantara konsep 

konsep IPA. 

4) Hukum hukum alam IPA, prinsip prinsip yang sudah ada 

diterima meskipun juga bersifat tentatif (sementara, akan tetapi 

karena mengalami pengujian yang berulang ulang maka hukum 

alam bersifat kekal selama belum ada pembuktian yang lebih 

akurat dan logis. 

5) Teori ilmiyah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-

fakta, konsep, prinsip yang saling berhubungan. 

b. Ilmu Pengetahuan sebagai Proses 

Yaitu untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam 

karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA 

membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan 

digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun proses dalam memahami IPA 

disebut keterampilan proses sains (Scinence Process Skill) adalah 

keterampilan yang dilakukan oleh ilmuwan seperti mengamati, 

mengukur, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan, 

mengkomunikasikan (menjelaskan). 
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c. Ilmu Pengetahuan sebagai Sikap 

Yaitu, sikap ilmiyah yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

sains. Sikap ilmiyah ini dikembangkan melalui kegiatan kegiatan 

peserta didik dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, 

pengembangan IPA disekolah dasar memiliki kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan kognitifnya. Menurut Pieget, anak usia 

sekolah dasar yang berkisar anatara 6/7 tahun sampai 11/12 tahun 

masuk dalam kategori fase operasional konkret. Fase yang 

menunjukkan adanya siakp keingintahuan yang cukup tinggi untuk 

mengenali lingkungannya.
39

  

Pada sumber yang lain hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk 

ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, 

produk, dan prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah 

untuk menyempurnakan pengetahuan tenang alam maupun untuk 

menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai proses, 

berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau luar sekolah atau 

sebagai bahan bacaan untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur 

diartikan sebagai metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui 

atau menguji sesuatu yang biasa disebut ilmiah.
40

 

Seperti halnya setiap ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan alam 

mempunyai objek dan permasalahan jelas yaitu berobjek benda-benda 

                                                 
39

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:KENCANA,2015), 

168-170. 
40

 Trianto, Model Pembelajaran terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 138. 
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alam dan mengungkapkan misteri (gejala-gejala) alam yang disusun 

secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan 

yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 

Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-

gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 

berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 

eksperimen.
41

  

Dari berbagai uraian hakikat diatas dapat dipahami bahwa 

pembelajaran sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip 

prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiyah peserta 

didik terhadap konsep konsep IPA. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

disekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan 

hafalan IPA. Dengan kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan mendapat 

pengalaman langsung melalui pengamatan diskusi dan penyelidikan 

sederhana. 

3 Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA)  

IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat 

membuat pendidikan IPA menjadi penting. Keterampilan proses sains 

(Scinence Process Skill) sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA. 

Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar 

untuk belajar (basic learning tools) yaitu kemampuan yang berfungsi 

                                                 
41

 Usman Samatowa, Pembelajaran  IPA di Sekolah Dasar ( Jakarta: PT Indeks:  2006), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

 

 

untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan 

diri (Chain and Evans: 1990).
42

 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui proses mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, 

mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. 

a. Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat 

dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Proses mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari 

informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak. 

b. Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun 

pengetahuan peserta didik dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur, 

hukum dan teori, hingga berpikir metakognitif. Tujuannnya agar 

peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (critical 

thingking skill) secara kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya 

dilakukan melalui kegiatan diksusi dan kerja kelompok serta diskusi 

kelas. Praktik diskusi kelompok memberi ruang kebebasan 

mengemukakan ide/gagasan dengan bahasa sendiri, termasuk dengan 

menggunakan bahasa daerah. 

c. Kegiatan mencoba/mengumpulkan data/informasi bermanfaat untuk 

meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk memperkuat 

pemahaman konsep dan prinsip/prosedur dengan mengumpulkan 

data, mengembangkan kreatifitas, dan keterampilan prosedural. 

Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan 

                                                 
42

 Kemendikbud, “Model pembelajaran saitifik”, (Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,2013) 7 
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melaksanakan kegiatan, serta memperoleh, menyajikan, dan 

mengolah data/informasi. Pemanfaatan sumber belajar termasuk 

teknologi informasi dan komunikasi sangat disarankan dalam 

kegiatan ini. 

d. Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan 

berpikir dan bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, 

diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan 

dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam 

kegiatan tertentu sehingga peserta didik melakukan aktivitas antara 

lain menganalisis data, mengelompokan, membuat kategori, 

menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan 

memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. Hasil kegiatan 

mencoba dan mengasosiasi memungkinkan peserta didik berpikir 

kritis tingkat tinggi (higher order thinking skills) hingga berpikir 

metakognitif. 

e. Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan 

hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, 

diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik 

mampu mengomunikasikan pengetahuan (menjelaskan), 

keterampilan dan penerapannya, serta kreasi peserta didik melalui 

presentasi, membuat laporan hasil diskusi, atau unjuk karya.
43
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Kemendikbud, “Model pembelajaran saitifik”, (Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,2013), 8.  
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kemampuan menjelaskan 

merupakan bagian dari keterampilan proses yang termasuk kegiatan 

mengkomunikasikan. Kemampuan menjelaskan sangat penting dimiliki 

oleh setiap orang termasuk peserta didik. Hal ini berkaitan dengan proses 

penyampaian informasi atau data data, baik secara tertulis maupun lisan. 

Bentuk komunikasi dalam menjelaskan pemahaman yang baik adalah 

dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima informasi. Kegiatan yang 

termasuk kemampuan menjelaskan dalam kegiatan komunikasi adalah 

menyajikan data dan informasi dalam bentuk lisan dan tulisan, 

menyajikan data dan informasi dalam bentuk model, gambar, grafik, 

diagram tabel dan lain lain. 

4 Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPA disekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA disekolah dasar merupakan 

konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, 

seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika. 

Adapun tujuan pembelajaran sains disekolah dasar dalam Badan 

Nasional Strandar Pendidikan (BSNP,2006), dimaksudkan untuk: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-

Nya 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 
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c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

d. Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

f. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
44

 

 

D. Materi Pesawat Sederhana 

1. Pengertian Pesawat Sederhana 

Pesawat sederhana adalah alat sederhana yang dipergunakan untuk 

mempermudah manusia melakukan usaha. Pesawat sederhana 

berdasarkan prinsip kerjanya dibedakan menjadi: tuas/pengungkit, bidang 

miring, katrol dan roda berporos/roda bergandar. Pesawat sederhana 

mempunyai keuntungan mekanik yang didapatkan dari perbandingan 

antara gaya beban dengan gaya kuasa sehingga memperingan kerja 

manusia. Untuk lebih jelasnya mari kita bahas satu per satu. 

2. Jenis Jenis Pesawat Sederhana 

Alat yang mempermudah pekerjaan disebut pesawat atau mesin. 

Berdasarkan cara kerjanya, pesawat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

                                                 
44

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:KENCANA,2015), 

173. 
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pesawat sederhana dan pesawat rumit. Mesin cuci, televisi, dan 

komputer merupakan contoh pesawat rumit. Namun sebesar dan serumit 

apapun pesawat atau mesin yang kita temui tetaplah terdiri atas pesawat 

pesawat sederhana. Yang termasuk pesawat sederhana adalah 

pengungkit atau tuas, bidang miring, katrol, serta roda dan poros.  

a. Pengungkit atau Tuas 

Untuk melakukan pekerjaan berat manusia memerlukan 

tenaga yang banyak. Dengan menggunakan pengungkit, pekerjaan 

berat tersebut dapat menjadi lebih ringan karena tenaga yang 

dikeluarkan lebih sedikit alat alat yang termasuk pengungkit atau 

tuas adalah mesin tik, alat penjepit, kertas (stapler), gunting, 

pembuka kaleng/ tutup botol, gerobak roda satu. 

Jenis jenis pengungkit ada tiga macam, yaitu sebagai berikut:  

(1) Pengungkit jenis pertama, titik tumpu (TT) terletak antara titik 

beban (TB) dan titik kuasa (TK). Contoh pengungkit jenis 

pertama yaitu jungkat jungkit, gunting, palu untuk mencabut 

paku, timbangan, tang, linggis, pompa air. 

(2) Pengungkit jenis kedua, titik beban (TB) terletak antara titik 

tumpu (TT)  dan titik kuasa (TK). Contoh pemecah biji bijian, 

gerobak roda satu, pembuka kaleng atau tutup botol, dan mesin 

potong kertas. 
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(3) Pengungkit jenis ketiga, titik kuasa (TK) terletak antara titik 

beban (TB) dan titik tumpu (TT). Contoh sekop, penjepit kue, 

pinset, dayung dan lengan manusia. 

b. Bidang Miring 

Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana 

yang digunakan untuk memindahkan benda dengan lintasan yang 

miring. Dengan menggunakan bidang miring beban yang berat dapat 

dipindahkan ketempat yang lebih tinggi dengan lebih mudah, artinya 

gaya yang kita keluarkan menjadi lebih kecil bila dibanding tidak 

menggunakan bidang miring. Semakin landai bidang miring semakin 

ringan gaya yang harus kita keluarkan. 

Dalam bidang miring berlaku sebagai berikut: makin landai 

bidang miring, maka makin kecil gaya yang dibutuhkan, akan tetapi 

jalan yang dilalui lebih panjang dan makin curam suatu bidang 

miring, maka makin besar gaya yang dibutuhkan, akan tetapi jalan 

yang dilalui lebih pendek. 

Contoh bidang miring adalah baut, sekrup, dan baji.baut dan 

sekrup mengubah gaya. Jika dipasangkan pada papan kayu, sekrup 

akan berputar beberapa kali agar dapat bergerak menempuh jarak 

yang pendek sekali. Jadi daya dorong sekrup pada kayu memiliki 

gaya yang lebih besar dari pada gaya yang digunakan untuk 

memutarnya. Baji dapat membelah kayu. Ia mengubah gerakan 

kebawah menjadi gaya kesamping yang dapat membelah kayu. Gaya 
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ke samping lebih besar dari pada gaya yang diperlukan untuk 

mendorong baji masuk kedalam kayu. 

 

Gambar 2.1 Contoh bidang miring pada alat kapak, pisau, obeng, 

sekrup 

c. Katrol 

Katrol adalah roda yang berputar, tetapi tidak berjalan. Katrol 

bisa digunakan dengan tali atau mata rantai. Katrol digunakan untuk 

menarik dan mengangkat benda. Prinsip katrol sama dengan 

pengungkit, yaitu memiliki titik tumpu, titik beban, dan titik kuasa. 

Sebenarnya, beban yang harus diangkat tidak berubah. Hanya saja, 

saat menggunakan timba, beban tidak hanya tertumpu pada tangan, 

tetapi juga tertumpu pada berat badan. Selain itu, dengan timba 

pekerjaan mengangkat akan berubah menjadi menarik sehingga lebih 

mudah.  

Jenis katrol ada empat macam, yaitu katrol tetap, katrol bebas, 

katrol majemuk dan katrol ganda. 
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(1) Katrol Tetap 

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah 

pada saat digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada 

tempat tertentu. Contoh : tiang bendera dan sumur timba 

 
Gambar 2.2 Katrol tetap 

(2) Katrol Bebas 

Katrol bebas merupakan katrol yang berubah posisinya ketika 

digunakan untuk memindahkan benda. Contoh: alat-alat 

pengangkat peti kemas di pelabuhan. 

 
Gambar 2.3 Katrol Bebas 
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(3) Katrol Majemuk 

Katrol Majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan 

katrol bebas. Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. 

 
Gambar 2.4 Katrol Majemuk 

(4) Katrol Ganda 

Katrol ganda merupakan katrol yang terdiri dari beberapa katrol 

yang disatukan dengan tali. 

 
Gambar 2.5 Katrol Ganda 

d. Roda dan Poros 

Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan dengan 

sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama. Kegunaan roda dan 

poros untuk menggeser benda agar lebih ringan memperkecil gaya 
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gesek antara dua benda. Pada Roda berporos, gaya kuasa biasanya 

dikerahkan kepada roda yang besar. Roda yang lebih kecil, yang 

disebut poros. Mengerjakan gaya beban roda berporos merupakan 

salah satu jenis pesawat sederhana yang banyak ditemukan pada alat-

alat seperti setir mobil, setir kapal, roda sepeda, roda kendaraan 

bermotor, dan gerinda.
45

 

 

Gambar 2.6 Roda dan poros 
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E. Penerapan Teknik Pembelajaran Kooperatif Tipe Keliling Kelompok 

untuk Meningkatkan Kemampuan Menjelaskan Materi Pesawat 

Sederhana 

Penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok 

pada pembelajaran IPA pada materi pesawat sederhana sebagai berikut: 

langkah pertama guru membagi peserta didik menjadi enam kelompok 

dengan jumlah 4-5 anak tiap kelompoknya dan duduk berkeliling 

membentuk lingkaran. Langkah kedua, guru menjelaskan langkah kerja, 

langkah ketiga, Guru mengajukan pertanyaan dalam bentuk lembar kerja 

kepada masing masing anggota kelompok. Langkah keempat, Setiap 

anggota kelompok memegang kertas yang berisi pertanyaan yang berbeda 

beda selanjutnya menuliskan jawabannya pada kertas kerja dalam batasan 

waktu yang telah ditentukan. Langkah kelima, masing masing anggota 

kelompok memberikan kertas kerja yang sudah berisi jawaban kepada 

anggota lainnya untuk dianalisisi dan dievaluasi. Langkah keenam, setelah 

mengevalusi jawaban teman peserta didik dari masing masing kelompok 

memulai memberikan pandangan dan pemilirannya dengan cara 

menjelaskan kepada seluruh anggota kelompok mengenai tugas yang 

sedang mereka kerjakan. Langkah ketujuh, peserta didik berikutnya ikut 

memberikan kontribusi pemikirannya. Langkah kedelapan, giliran bicara 

bisa dilaksanakan menurut perputaran jarum jam atau dari kiri kekanan. 

Langkah kesembilan, Masing masing anggota kelompok berdiskusi dan 

menyimpulkan jawaban. Langkah kesepuluh, setelah waktu yang 
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ditentukan selesai, guru mengkonfirmasi hasil diskusi dengan cara 

presentasi atau penyajian hasil diskusi oleh salah satu perwakilan 

kelompok, Tiap kelompok harus mampu menjelaskan dengan baik 

jawaban hasil diskusi kerja bersama sama. Kelompok lain menanggapi dan 

boleh memberikan kontribusinya. Langkah kesebelas, Guru memberi 

penguatan terhadap hasil kerja kelompok. 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan teknik pembelajaran 

kooperatif tipe keliling kelompok akan membuat peserta didik 

memperhatikan materi dan membuat aktif karena masing masing peserta 

didik mendapat tugas secara individu dan kelompok sehingga proses 

pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan. Jika peserta didik sudah 

lebih memperhatikan materi pelajaran dan aktif dalam proses 

pembelajatan, maka mereka bisa menguasai materi pesawat sederhana 

dengan baik.  

Penggunaan teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling 

kelompok pada pembelajaran IPA akan mengasah kemampuan 

menjelaskan peserta didik yang merupakan bagian dari keterampilan 

proses dan termasuk kegiatan mengkomunikasikan. Kemampuan 

menjelaskan sangat penting dimiliki oleh setiap orang termasuk peserta 

didik. Hal ini berkaitan dengan proses penyampaian informasi atau data 

data, baik secara tertulis maupun lisan. Bentuk komunikasi dalam 

menjelaskan pemahaman yang baik adalah dapat dipahami dan 

dimengerti oleh penerima informasi. Kegiatan yang termasuk 
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kemampuan menjelaskan dalam kegiatan komunikasi adalah menyajikan 

data dan informasi dalam bentuk lisan dan tulisan, menyajikan data dan 

informasi dalam bentuk lisan dilakukan pada proses kegitan diskusi 

berlangsung, sedangkan dalam bentuk tulisan dengan soal evaluasi uraian 

yang mengasah pemahaman peserta didik dalam menjelaskan materi 

tentang pesawat sederhana setelah melakukan pembelajaran kooperatif 

tipe keliling kelompok. 

Hasil belajar yang diperoleh dari penjelasan adalah pemahaman 

bukan ingatan. Melalui penjelasan peserta didik dapat memahami 

hubungan sebab akibat, memahami prosedur, memahami prinsip, atau 

membuat analogi. Sementara dengan penjelasan, hasil belajar peserta 

didik adalah bisa menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




